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<div style="text-align: justify;">Proporsi ibu hamil yang datang ke pelayanan dan mendapat tes HIV tahun
2021 di Kabupaten Sumedang masih dibawah target, yaitu sebesar 79%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui determinan perilaku tes HIV padaibu hamil di Kabupaten Sumedang tahun 2022. Penelitian
menggunakan desain cross sectional, pada 220 ibu hamil yang berkunjung ke 8 Puskesmas yang terpilih
secara acak di Kabupaten Sumedang. Data dikumpulkan dengan cara responden mengisi secara mandiri
kuesioner yang sudah diujicoba validitas dan reliabilitasnya dan selanjutnya dianalisis dengan uji logistik
regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan proporsi ibu hamil yang tidak melakukan tes HIV di Kabupaten
Sumedang sebesar 30,9%. Pengetahuan tentang HIV/AIDS, persepsi manfaat dan persepsi hambatan
melakukan pemeriksaan HIV berhubungan dengan perilaku tes HIV dan faktor yang paling dominan adalah
persepsi manfaat pemeriksaan HIV. 1bu hamil yang mempersepsikan pemeriksaan HIV tidak bermanfaat
berpeluang hampir 3,4 kali untuk tidak melakukan tes HIV dibanding yang mempersepsikan bermanfaat
setelah dikontrol oleh pengetahuan tentang HIV/AIDS dan persepsi hambatan melakukan pemeriksaan HIV
di Kabupaten Sumedang (p value = 0,003, POR = 3,427, 95% ClI: 1,542-7,615). Untuk itu, perlu
mengoptimalkan pemberian KIE dan konseling tentang manfaat melakukan tes HIV/AIDS, meningkatkan
upaya promosi kesehatan melalui media massa serta mengoptimalkan pelayanan mobile VCT.</div><hr
/><div style="text-align: justify;"><em> The proportion of pregnant women who come to the service and
receive an HIV test in 2021 in Sumedang is still below the target, which is 79%. This study aimsto
determine the determinants of HIV testing behavior in pregnant women in Sumedang in 2022. The study
used a cross sectional design, on 220 pregnant women who visited 8 health centers randomly selected in
Sumedang. Data were collected by means of respondents filling out a questionnaire that had been tested for
validity and reliability and then analyzed by using multiple regression logistic test. The results showed that
the proportion of pregnant women who did not do an HIV test in Sumedang was 30.9%. K nowledge of
HIV/AIDS, perceived benefits and perceived barriersto HIV testing are related to HIV testing behavior and
the most dominant factor is perceived benefits of HIV testing. Pregnant women who perceive that HIV
testing is not beneficial are amost 3.4 times more likely not to take an HIV test than those who perceiveitis
beneficial after being controlled by knowledge about HIV/AIDS and perceived barriersto HIV testing in
Sumedang (p value = 0.003, POR = 3.427, 95% CI: 1.542-7.615). For this reason, it is necessary to optimize
the provision of KIE and counseling about the benefits of testing for HIV/AIDS, increase efforts to promote
health through mass media and optimize mobile VCT services.</em></div>
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